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Pendahuluan
Sistem Informasi Keluarga (SIGA) merupakan inovasi digital yang dikembangkan oleh
BKKBN untuk mendukung pengelolaan data keluarga berencana secara terintegrasi
dan berbasis teknologi informasi. Dalam era digitalisasi pelayanan publik, sistem
informasi menjadi instrumen penting untuk meningkatkan akurasi data, efisiensi
administrasi, serta kualitas pelayanan kepada masyarakat. Implementasi SIGA di
BKKBN Jawa Timur diharapkan mampu memperbaiki sistem pencatatan, pelaporan,
serta monitoring program keluarga berencana secara lebih sistematis dan real time.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas implementasi SIGA dalam
meningkatkan kualitas pelayanan keluarga berencana di BKKBN Jawa Timur. Analisis
dilakukan dengan menggunakan teori efektivitas Campbell yang menilai
keberhasilan program berdasarkan indikator keberhasilan program, keberhasilan
sasaran, kepuasan pengguna, efisiensi input-output, serta pencapaian tujuan secara
menyeluruh. Dengan pendekatan ini, penelitian berupaya melihat sejauh mana SIGA
benar-benar memberikan dampak nyata terhadap pelayanan KB di lapangan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Berdasarkan teori efektivitas Campbell, penelitian ini merumuskan pertanyaan:

• Apakah implementasi SIGA menunjukkan keberhasilan program?

• Apakah SIGA mencapai sasaran yang ditetapkan?

• Bagaimana tingkat kepuasan pengguna program?

• Apakah SIGA meningkatkan efisiensi input-output pelayanan?

• Apakah tujuan peningkatan kualitas layanan KB tercapai secara menyeluruh?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis.
Pendekatan ini dipilih karena bertujuan memahami secara mendalam proses
implementasi SIGA serta dampaknya terhadap kualitas pelayanan, bukan untuk
melakukan generalisasi statistik. Penentuan informan dilakukan melalui teknik
purposive sampling, yaitu memilih individu yang memiliki pengetahuan dan
keterlibatan langsung dalam pengoperasian SIGA, seperti Pranata Komputer dan
Penyuluh KB di BKKBN Jawa Timur.

Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi, wawancara mendalam, serta dokumentasi, sedangkan data
sekunder berasal dari literatur ilmiah, jurnal, dan dokumen resmi terkait SIGA. Proses
analisis data dilakukan melalui empat tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi atau
pemilihan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk menilai tingkat
efektivitas sistem dalam meningkatkan kualitas pelayanan keluarga berencana.
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Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SIGA memberikan dampak positif
terhadap efisiensi pengelolaan data keluarga berencana. Proses pencatatan dan
pelaporan menjadi lebih cepat, terstruktur, dan terintegrasi. Kesalahan administrasi
dapat diminimalkan karena sistem telah terdigitalisasi dan tersimpan dalam basis
data yang terpusat. Hal ini membantu petugas dalam melakukan monitoring serta
evaluasi program secara lebih akurat.

Meskipun demikian, penelitian juga menemukan adanya kendala dalam
implementasi SIGA. Beberapa wilayah masih menghadapi keterbatasan infrastruktur
teknologi dan jaringan internet yang belum stabil. Kondisi ini memengaruhi
kelancaran penginputan data serta akses sistem di lapangan. Dengan demikian,
meskipun secara umum SIGA dinilai efektif, optimalisasinya masih memerlukan
dukungan sarana dan prasarana yang memadai.
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Pembahasan
Berdasarkan teori efektivitas Campbell, SIGA dapat dikategorikan cukup efektif
dalam meningkatkan kualitas pelayanan keluarga berencana. Dari aspek
keberhasilan program dan pencapaian sasaran, SIGA telah membantu
mempercepat proses administrasi dan meningkatkan akurasi data. Kepuasan
pengguna juga relatif baik karena sistem memudahkan pekerjaan petugas
dibandingkan metode manual sebelumnya.

Namun, dari sisi efisiensi input-output secara menyeluruh, efektivitas SIGA masih
dipengaruhi oleh faktor eksternal, terutama kesiapan infrastruktur dan kualitas
jaringan internet. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi teknologi
informasi tidak hanya ditentukan oleh sistem itu sendiri, tetapi juga oleh kesiapan
sumber daya manusia dan dukungan fasilitas pendukung. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas infrastruktur menjadi faktor penting dalam mengoptimalkan
manfaat SIGA.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan penting penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi melalui SIGA mampu
meningkatkan integrasi, akurasi, dan transparansi pengelolaan data keluarga
berencana. Sistem ini membantu mempercepat alur informasi dari tingkat lapangan
hingga tingkat provinsi, sehingga proses pengambilan keputusan dapat dilakukan
secara lebih tepat dan berbasis data. Hal ini membuktikan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi dapat mendukung reformasi pelayanan publik di sektor
kependudukan dan keluarga berencana.

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa infrastruktur teknologi dan kompetensi
pengguna menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi sistem informasi.
Tanpa dukungan jaringan internet yang memadai serta pelatihan yang
berkelanjutan, efektivitas sistem tidak dapat tercapai secara maksimal. Oleh karena
itu, penguatan sarana teknologi dan peningkatan kapasitas SDM menjadi
rekomendasi utama untuk pengembangan SIGA di masa mendatang.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat secara teoritis dan praktis dalam pengembangan
sistem informasi pelayanan publik, khususnya di bidang keluarga berencana. Secara
teoritis, penelitian ini memperkaya kajian mengenai efektivitas implementasi
teknologi informasi dalam organisasi pemerintah dengan menggunakan indikator
efektivitas Campbell. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi
bagi BKKBN Jawa Timur dalam mengoptimalkan penggunaan SIGA, terutama dalam
peningkatan infrastruktur dan kapasitas sumber daya manusia. Selain itu, penelitian
ini juga dapat dijadikan referensi bagi wilayah lain dalam mengimplementasikan
sistem serupa guna meningkatkan kualitas pelayanan keluarga berencana secara
lebih efisien, akurat, dan terintegrasi.
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